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ABSTRACT
This study seeks to understand the competitiveness of the Indonesia tuna 

market share value. This study also discuss some limitations of the applied RCA.

Keywords

PENDAHULUAN
Laut Indonesia memiliki luas kurang lebih 3,1 juta km² (perairan laut teritorial 

0,3 juta km² dan perairan nusantara 2,8 juta km²) dan perairan Zona Ekonomi Ekslusif 
Indonesia (ZEEI) seluas lebih kurang 2,7 juta km² dengan garis pantai sepanjang 
81.000 km (Supriadi, 2011). Hal ini menempatkan Indonesia sebagai negara yang 
menyimpan potensi perikanan yang sangat besar, dengan kekayaan banyak jenis ikan 
dan hasil perairan laut lainnya yang beragam.

Menurut Mochtar (2017), diperkirakan potensi jumlah tangkapan sumber daya 
ikan yang diperbolehkan di wilayah pengelolaan perikanan Indonesia mencapai 12,5 
juta ton. KKP menghitung potensi sumber daya ikan dengan metode koleksi data dan 
proses analisis berdasarkan sains dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Diketahui pontensi sumber daya ikan naik dari 9,93 juta ton pada 2015 menjadi 12,5 
juta ton di 2017 (Oktara, 2017).

Peningkatan produksi industri perikanan nasional memegang peranan penting 
dalam pembangunan nasional. Hasil perikanan bukan saja sebagai penghasil sumber 
protein hewani akan tetapi berperan serta dalam menghasilkan pendapatan devisa 
negara. Pembangunan perikanan Indonesia merupakan suatu kegiatan ekonomi yang 

Dwi Ayu Sekarini Putri, Firman Rosjadi, Made Siti Sundari

11



memiliki prospek semakin baik, terutama dalam meningkatkan penerimaan devisa 
negara melalui ekspor hasil perikanan.

Ikan tuna menjadi salah satu komoditas yang diminati dalam perikanan 
tangkap, termasuk di Indonesia. Menurut Sekretaris Jenderal Kementrian Kelautan 
dan Perikanan RI, Rifky Effend Hardjanto, perlu diatur agar potensi perikanan tuna di 
Indonesia bisa terus dijaga, mengingat tuna merupakan salah satu komoditas terbesar 
dalam ekspor produk perikanan dari Indonesia. 

Regulasi di sektor tuna menjadi sangat penting karena secara statistik, dalam 
nilai ekspor, tuna menduduki peringkat tiga. Sementara secara volume, sudah over 
eksploitasi. Di belahan dunia lain juga sama. Hanya punya selisih sedikit dalam MSY 
( ) dalam diskusi interaktif di Kementerian Kelautan dan 
Perikanan, Jakarta, Senin 20 November 2017 (Simorangkir, 2017).

Indonesia menempati urutan kedua sebagai negara produsen ikan tuna setelah 
Thailand di kawasan ASEAN, hal ini disebabkan adanya perbedaan tingkat eksploitasi 
baik dari segi jumlah maupun teknologi penggunaan alat tangkap. Mengingat bahwa 
perairan Indonesia masih luas dan potensi lestari yang masih berada sangat jauh 
di atas hasil produksi tangkapan tuna saat ini, maka peluang untuk meningkatkan 
produksi masih besar dan itu berarti juga peluang untuk meningkatkan ekspor sebagai 
penambah devisa negara juga besar (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2015).

Oleh karena itu, ikan tuna merupakan komoditas yang patut dikelola dengan 
baik agar mampu bertahan dalam menghadapi persaingan di pasar Internasional dan 
kekayaan perairan Indonesia pun dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk 
memenuhi permintaan baik dalam negeri maupun permintaan luar negeri.

METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif mengenai daya saing 

ekspor dan perkembangan pangsa pasar ikan tuna Indonesia periode 2012-2016. Data 
studi ini dikumpulkan dari berbagai instansi yang terkait di antaranya Badan Pusat 
Statistik, Pusat Data Statistik dan Informasi Kementrian Kelautan dan Perikanan, 
Departemen Perdagangan Indonesia RI dan lain-lain yang terkait dengan studi ini. 

Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif. Penelitian yang bertujuan untuk 
mengukur dan menghitung daya saing komoditas ikan tuna Indonesia, sehingga 
digunakan metode pengolahan data  Revealed Comparative Advantage (RCA) dan 
perhitungan pangsa pasar. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software 

Metode yang digunakan untuk mengetahui daya saing produksi ikan tuna pada 
penelitian ini yaitu, dengan menggunakan nilai hitung RCA. Secara sistematis, model 
RCA yang akan diterapkan adalah sebagai berikut:
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RCA = 

Dengan, 
Xai = Nilai ekspor komoditas ikan tuna negara asal
Xi = Total ekspor semua komoditas negara asal
Xan = Nilai ekspor komoditas ikan tuna dunia
Xn = Total nilai ekspor seluruh komoditas dunia

Jika nilai RCA suatu negara untuk ikan tuna lebih besar dari satu (RCA>1), 
maka negara tersebut memiliki keunggulan komparatif di atas rata-rata dunia dan 
sebaliknya jika suatu negara untuk komoditas ikan tuna RCA nya lebih kecil dari 1 

rata dunia dan bisa juga daya saing yang dimiliki masih lemah.
Untuk mengetahui nilai pangsa pasar setiap negara produsen ikan tuna dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:

Market Share = 

Dengan,
 = Nilai ekspor komoditas ikan tuna negara asal
 = Nilai ekspor komoditas ikan tuna dunia

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu 

produsen ikan tuna dunia yang memiliki keunggulan komparatif dengan nilai indeks 
RCA lebih dari 1 (RCA>1). Nilai RCA tertinggi Indonesia terjadi pada 2013 sebesar 
4,72. 

Tahun RCA
Vietnam Thailand Indonesia Filipina China

2012 3,95 15,72 4,53 10,47 0,29
2013 3,11 15,55 4,72 15,40 0,39
2014 2,51 14,94 4,15 9,41 0,43
2015 2,20 13,32 4,10 6,80 0,46
2016 1,54 10,06 3,07 4,62 0,41

Sumber : Hasil Perhitungan RCA, Tahun 2018, diolah
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Nilai RCA Indonesia pada 2012 hingga 2016 mengalami penurunan dan salah 
satu penyebab penurunan tersebut akibat adanya kebijan dari Menteri Kelautan dan 
Perikanan Susi Pudjiastuti yaitu kebijakan 
Fishing kebijakan ini tidak hanya mengatur mengenai para pencuri ikan dari lautan 
Indonesia tetapi untuk meningkatkan stok ikan lestari atau 
(MSY) di lautan Indonesia.

Sumber : Hasil Perhitungan, Tahun 2018, diolah

 Nilai RCA Filipina bila dibandingkan dengan nilai RCA Indonesia lebih ung-
gul Filipina akan tetapi bila dilihat dari jumlah nilai ekspor ikan tuna Indonesia lebih 
unggul dibandingkan Filipina. Salah satu penyebab lebih besarnya nilai RCA negara 
Filipina adalah perhitungan daya saing berdasarkan RCA yang mempunyai kelema-
han. Hal itu dikarenakan salah satu pembandingnya adalah pangsa pasar dunia dari 
komoditi yang diteliti dari negara yang bersangkutan.

Tahun Pangsa Pasar (%)
Vietnam Thailand Indonesia Filipina China

2012 2,52 20,17 4,81 3,03 2,97
2013 2,21 19,10 4,63 4,69 4,64
2014 2,03 18,37 3,95 3,14 5,64
2015 2,21 17,41 3,82 2,47 6,57
2016 1,87 14,67 3,03 1,77 5,92

Sumber : Hasil Perhitungan, Tahun 2018, diolah
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Nilai pangsa pasar yang dimiliki negara China adalah nilai tertinggi jika 
dibandingkan dengan negara produsen lainnya, meskipun nilai RCA yang dimiliki 
China berada diperingkat terakhir setelah Vietnam. Hal ini disebabkan nilai indeks 
RCA mempunyai kelemahan yaitu yang dijadikan pembanding adalah total nilai 
ekspor semua komoditas dengan mengasumsikan bahwa setiap negara mengekspor 
seluruh komoditi. 

Keunggulan komparatif dapat dikatakan juga sebagai keunggulan yang relatif 
sebagai contoh Indonesia, Vietnam, dan Thailand memiliki keunggulan komparatif 
(RCA>1) bila Indonesia dibandingkan dengan Vietnam maka Indonesia lebih unggul 
tetapi jika Indonesia dibandingkan dengan Thailand maka Thailand yang jauh lebih 
unggul (Tabel 2).

Sumber: Hasil Perhitungan, Tahun 2018, diolah

 Pada 2011 hingga 2014, harga komoditi dunia mengalami penurunan (Firman-
zah, 2016). Penurunan harga komoditi dunia disebabkan kondisi ekonomi global yang 
belum membaik pasca boom-komoditas dan makin ketatnya persaingan dalam mere-
but pasar ditengah penurunan permintaan. Hal ini juga menjadi salah satu sebab nilai 
ekspor ikan tuna Indonesia setiap tahun mengalami penurunan (Gambar 2).
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KESIMPULAN
Daya Saing Ekspor Ikan Tuna Indonesia pada periode 2012-2016 terbilang 

masih cukup rendah walaupun jumlah produksi perikanan tuna Indonesia mengalami 
kenaikan rata-rata sebesar 7,4% per tahun. Hasil perhitungan yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa daya saing ikan tuna Indonesia memang masih rendah jika 
dibandingkan dengan Filipina dan Thailand. Nilai indeks RCA terbesar dimiliki oleh 
negara Thailand dengan nilai tertinggi sebesar 15,72 di tahun 2012 selanjutnya untuk 
negara Filipina nilai tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 15,40.

Berdasarkan hasil analisis tersebut pangsa pasar ikan tuna Indonesia hanya 
berkisar antara 3,03% sampai 4,81% dan pangsa pasar ikan tuna Indonesia tertinggi 
terjadi pada tahun 2012 sebesar 4,81% sedangkan terendah terjadi di tahun 2016 
sebesar 3,03%.

Berdasarkan data ekspor ikan tuna Indonesia dapat dilihat bahwa ikan tuna 
menjadi salah satu komoditas yang memiliki potensi untuk menjadi penggerak utama 

 ekonomi nasional. Selain memiliki kekayaan laut yang beragam, 
ikan tuna Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan mampu bersaing di pasar 
internasional.

Upaya untuk meningkatkan daya saing ekspor ikan tuna dengan memanfaatkan 
faktor produksi yang dimiliki Indonesia yaitu sumberdaya alam (SDA) yang melimpah 
dan sumberdaya manusia (SDM) yang murah. Meskipun upaya-upaya tersebut 
masih kurang mampu meningkatkan daya saing produsen ikan tuna loksl dari negara 
produsen yang lain.

Untuk itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan daya saing yaitu dengan 
memperhatikan faktor-faktor produksi yang lain seperti: meningkatkan sumberdaya 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan meningkatkan sumberdaya infrastruktur 
yang dapat mendorong meningkatkan hasil panen ikan tuna dengan kualitas yang 
tinggi dan sesuai dengan persyaratan ekspor.

Kebijakan-kebijakan yang diterapkan pemerintah dalam upaya meningkatkan 
daya saing dan ekspor ikan tuna Indonesia antara lain: pembinaan dalam peningkatan 
dan pengawasan mutu ikan tuna, pengembangan kelembagaan dan kemitraan antara 
pengusaha eksportir dan nelayan, melakukan pengawasan sumberdaya laut Indonesia, 
memberikan bantuan pemberian alat tangkap dan asuransi nelayan, dan melakukan 
penguatan pasar dalam negara dan pasar luar negeri.

Selanjutnya, perlu adanya strategi pengembangan dan pengawasan yang 
diterapkan oleh para pihak yang terkait seperti pemerintah, pegusaha eksportor ikan 
tuna dan nelayan. Banyak hal yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan 
kualitas dan mutu ikan tuna, menggunakan sumberdaya ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) untuk mendorong meningkatkan hasil panen, pemerintah dan 
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masyarakat hendaknya saling menjaga dan melestarikan sumberdaya laut dengan baik 
agar bisa dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Pemerintah perlu lebih memaksimalkan dalam melakukan upaya pengembangan 
produksi ikan tuna Indonesia dengan cara menerapkan strategi penerapan standarisasi 
mutu dan kualitas, memberikan bantuan alat tangkap dan asuransi bagi nelayan serta 
memberikan pengarahan kepada para nelaya dan pengusaha eksportir ikan tuna lokal.

Perlu diupayakan adanya hubungan kemitraan yang lebih erat dan baik antara 
semua pelaku bisnis ikan tuna yaitu, para nelayan dan para eksportir agar setiap 
pihak dapat bekerja sama dan dapat memahami satu sama lain guna mendapatkan 
keuntungan yang dapat dinikmati bersama-sama.
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